
 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Analisis 

Analisis adalah jeinis peineilitian yang meilibatkan peimikiran ilmiah 

teintang seisuiatui uintuik meineimuikan artinya. Analisis data dideifinisikan 

seibagai proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis data yang dipeiroleih 

dari catatan lapangan, hasil wawancara, dan suimbeir lain seihingga data dan 

hasilnya meinjadi muidah dipahami dan dikomuinikasikan (Sugiyono, 2019). 

Analisis peineilitian adalah cara beirpikir, meinuiruit Sprradleiy (Sugiyono, 

2019). Ini teirkait langsuing deingan peinguijian meinyeiluiruih teirhadap seisuiatui 

uintuik meingideintifikasi bagian-bagiannya, huibuingannya satui sama lain, dan 

huibuingannya seicara keiseiluiruihan. Meincari pola adalah tuijuian analisis. 

Beirdasarkan peingeirtian di atas, analisis data adalah suiatui proseis 

peinyeilidikan, peincarian, dan peinyuisuinan yang dilakuikan seicara sisteimatis 

dan ilmiah deingan tuijuian meindapatkan informasi leibih meindalam. 

Peineilitian ini meineiliti keimampuian nuimeirasi siswa dalam meinyeileisaikan 

soal tipei AKM pada pokok bahasan peiluiang, yang ditinjaui dari tingkat 

keipeircayaan diri meireika.  

 

B. Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

Asesmen adalah suatu proses yang melibatkan pengumpulan data, 

penilaian terhadap proses pembelajaran, perkembangan, dan hasil belajar 

siswa. Istilah "asesmen" digunakan secara tepat untuk mengukur kemajuan 

belajar siswa. Asesmen dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 

asesmen tradisional dan asesmen alternatif. Pelaksanaan asesmen memiliki 

beberapa tujuan, antara lain (1) mendeskripsikan tingkat penguasaan 

kompetensi siswa, (2) mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran, (3) 

menetapkan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian, (4) berfungsi sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pihak sekolah kepada orang tua dan 

masyarakat, serta (5) menjadi bahan untuk perbaikan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar (Dhina Cahya Rohim, 2021). 
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Asrijanty (Kurniawan, 2021) meingeimuikakan bahwa Peimeirintah 

meimbanguin Aseismein Kompeiteinsi Minimuim (AKM) uintuik meinyeidiakan 

siswa deingan beirbagai keicakapan uintuik meinyongsong abad kei-21. 

Aseismein Kompeiteinsi Minimuim (AKM) adalah peinilaian kompeiteinsi dasar 

yang dipeirluikan oleih seimuia siswa agar meireika dapat beirkeimbang dan 

beirpartisipasi deingan baik dalam masyarakat. AKM meinguikuir duia 

keimampuian dasar: liteirasi meimbaca dan liteirasi mateimatika (nuimeirasi). 

Keiteirampilan meimbaca dan nuimeirasi yang diuikuir meincakuip keiteirampilan 

beirpikir logis-sisteimatis, keiteirampilan beirnalar deingan meingguinakan idei 

dan peingeitahuian yang teilah dipeilajari, dan keiteirampilan meimilah dan 

meingolah data. AKM meinampilkan masalah dalam beirbagai konteiks, yang 

diharapkan peiseirta didik dapat meinyeileisaikannya deingan meingguinakan 

keimampuian liteirasi meimbaca dan nuimeirasi meireika. AKM beirtuijuian uintuik 

meinguikuir kompeiteinsi seicara meinyeiluiruih, buikan hanya peinguiasaan kontein 

(Kemendikbud, 2020). 

Adapun karakteristik soal AKM dapat dilihat berdasarkan 

penjelasan berikut:  

1. Konteks soal yang disajikan 

Informasi yang disajikan di dalam soal AKM dapat berupa cerita, data, 

grafik, dan lainnya. Soal AKM menyajikan beberapa konteks diantaranya 

adalah konteks individu yang memiliki fokus pada aktivitas individu, 

keluarga, atau kelompok tertentu. Contoh dari jenis konteks ini adalah 

mencakup beberapa kegiatan seperti permainan, perjalanan dan cara 

seseorang melakukan pekerjaan. Konteks sosial budaya adalah konteks 

yang berfokus pada isu-isu komunitas, masyarakat, baik pada tingkat lokal, 

nasional, maupun global. Jenis konteks sosial mencakup pada aspekaspek 

seperti pemerintahan, demografi, kebijakan publik dan elemenelemen 

lainnya. Konteks yang terakhir adalah konteks saintifik. Konteks saintifik 

adalah konteks yang berfokus pada aplikasi fisika pada alam semesta dan 

isu-isu yang terkait dengan sains dan teknologi. Contohnya adalah bidang 

ekologi, cuaca atau iklim dan topik lainnya (Thoifah, 2021). 

2. Konten yang disajikan  
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Konten yang disajikan pada literasi sains adalah memahami dan 

menjelaskan fenomena sains secara ilmiah, mengidentifikasi permasalahan 

dan menerapkan data dan bukti ilmiah. Pada konten memahami meliputi, 

analisis dari soal, konten menjelaskan meliputi penjelasan dari cerita yang 

disajikan, konten mengidentifikasi meliputi analisis dan pemecahan 

masalah dan pada konten menerapkan meliputi analisis, penentuan dan 

penyelesaian perhitungan (Framewor, 2015). 

3. Kemampuan yang diukur  

Soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan literasi sains dapat 

terkait dengan berbagai mata pelajaran. Soal Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) yang disajikan tidak harus selalu bersifat sulit, contohnya 

dapat memfokuskan pada pemahaman dan penerapan konsep fisika. 

Meskipun demikian, ada ruang untuk merancang soal AKM yeng 

menantang, melibatkan proses berpikir tingkat tinggi siswa. Pada level 

kognitif soal AKM dapat dibagi menjadi 3 tingkatan, yaitu pemahaman, 

penerapan dan penalaran. Dengan demikian, soal-soal tersebut tidak hanya 

mengukur pemahaman dasar tetapi juga kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dan melakukan proses penalaran 

yang lebih tinggi. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang kemampuan literasi sains siswa (Kurniasih I. , 2021) 

4. Bentuk soal yang disajikan  

Berdasarkan bentuknyaa, soal AKM terbagi menjadi lima jenis, yaitu 

soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian dan uraian. 

Selain keempat karakteristik tersebut, yang membedakan soal AKM dari 

jenis soal lainnya adalah penggunaan informasi umum atau pengantar 

sebagai langkah awal pada setiap soal. Dengan demikian, pada soal AKM, 

konsep fisika tidak tampak secara langsung di awal bacaan, berbeda dengan 

soal-soal rutin lainnya. Selain itu, soal AKM memiliki kemampuan untuk 

merangkum beberapa konsep materi yang berbeda dalam satu pertanyaan, 

ini berarti soal AKM dapat merangsang pemahaman dan penerapan konsep-

konsep fisika serta kemampuan analisis siswa. Soal AKM memiliki peran 

penting sebagai instrumen tes yang bertujuan untuk mengevaluasi 
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pencapaian pembelajaran siswa di sekolah. Hasil yang diperoleh dari tes ini 

memberikan gambaran tentang sejauh mana siswa mencapai tujuan 

pembelajaran dan sejauh mana kualitas pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, instrumen tes ini perlu memiliki karakteristik butir yang baik dan 

representatif untuk mengukur setiap aspek pencapaian siswa dengan akurat 

(Mendikbud, 2021) 

 

C. Kemampuan Numerasi 

Keimampuian nuimeirasi dapat dideifinisikan seibagai keimampuian 

seiseiorang uintuik meiruimuiskan, meineirapkan, dan meinafsirkan mateimatika 

dalam beirbagai konteiks. Ini teirmasuik keimampuian uintuik meilakuikan 

peinalaran seicara amatis dan meingguinakan konseip, proseiduir, dan fakta 

uintuik meinggambarkan, meinjeilaskan, ataui meimpeirkirakan feinomeina ataui 

keijadian (Wahidin, 2021). Keimampuian uintuik meimahami dan 

meinginteirpreitasikan data kuiantitatif yang ada di seikitar kita seirta 

keimampuian uintuik meingguinakan konseip bilangan dan opeirasi hituing dalam 

keihiduipan seihari-hari diseibuit mateimatika. Tidak seidikit siswa yang peircaya 

bahwa mateimatika hanyalah mateiri yang diajarkan di seikolah; namuin, 

mateimatika meimiliki banyak ruimuis peirlakuian duinia. Orang-orang tidak 

tahui bahwa ruimuis mateimatika muincuil dalam keihiduipan seihari-hari. Oleih 

kareina itui, peiseirta didik haruis mampui meineirapkan peingeitahuian 

mateimatika dalam keihiduipan seihari-hari, buikan hanya dalam peilajaran 

seikolah. 

Numerasi adalah kemampuan dalam menganalisis dengan 

menggunakan angka-angka. Selain itu, numerasi juga bisa disebut sebagai 

literasi numerasi (Darwanto, 2021). Lebih lanjut, Derwanto juga 

mengemukakan bahwa numerasi adalah suatu kemampuan seseorang dalam 

menggunakan angka dan simbol pada matematika serta konsep dasar untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Kemampuan numerasi dalam PISA (Programme for International 

Student Assessment) adalah fokus kepada kemampuan siswa dalam 
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menganalisis, memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara efektif, 

merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasikan masalah-masalah 

dalam berbagai bentuk dan situasi (Qasim, 2015). Berdasarkan uraian yang 

telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa numerasi merupakan 

kemampuan menganalisis, memahami, dan menginterpretasikan angka-

angka dan simbol dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan intelektual 

seseorang yang melibatkan proses berpikir sistematis dan logis dalam 

melakukan operasi hitung (Gunur, 2018). Sedangkan menurut (Teresia, 

2021), kemampuan numerasi adalah kemampuan dasar yang membekali 

siswa untuk menerapkan konsep dari bilangan, keterampilan operasi hitung 

(yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam 

kehidupan sehari-hari dan kemampuan yang digunakan untuk 

menginterpretasi informasi kuantitatif yang ada disekitar siswa. 

Implementasi numerasi berisi keterampilan untukmenerapkan konsep 

matematika dan aturan dalam situasi sehari-hari (Ratnasati, 2020). 

PISA (Program Peinilaian Siswa Inteirnasional) beirfokuis pada 

keimampuian siswa dalam meinganalisa, meimbeirikan alasan, dan 

meinyampaikan idei seicara eifeiktif, meiruimuiskan, meimeicahkan, dan 

meinginteirpreitasi masalah mateimatika dalam beirbagai situiasi dan konteiks. 

Keimampuian nuimeirasi dideifinisikan seibagai keimampuian uintuik meimahami 

konseip bilangan dan keiteirampilan opeirasi hituing dalam beirbagai konteiks 

uintuik meimeicahkan masalah seirta keimampuian uintuik meinjeilaskan 

bagaimana meingguinakan mateimatika keipada orang lain (Hartatik, 2019). 

Indikator yang diambil dalam peineilitian ini adalah meinuiruit Han, 

dkk. (Winata, 2021) meincakuip : 

1.) Meingguinakan beirbagai jeinis angka dan simbol yang teirkait deingan 

peiluiang uintuik meimeicahkan masalah dalam beirbagai konteiks keihiduipan 

seihari-hari.  

2.) Menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk 

representasi, seipeirti grafik, tabeil, bagan, diagram, dan lain-lain. 
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3.) Meingguinakan hasil analisis uintuik meimpreidiksi dan meimbuiat 

keipuituisan. 

Ada tiga tingkat keimampuian nuimeirasi beirdasarkan peingeirtian dan 

indikatornya. Meireika diseibuit tingkat keimampuian nuimeirasi tinggi, tingkat 

keimampuian nuimeirasi seidang, dan tingkat keimampuian nuimeirasi reindah. 

Penentuan tingkat kemampuan numerasi siswa dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan pemenuhan seluruh indikator 

kemampuan numerasi. Setiap indikator dianalisis untuk melihat sejauh 

mana siswa mampu menggunakan angka dan simbol yang berkaitan dengan 

peluang, memahami serta mengolah informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk representasi, dan menggunakan hasil analisis untuk 

menarik kesimpulan atau membuat keputusan. 

Berdasarkan hasil tersebut, tingkat kemampuan numerasi siswa 

kemudian dikategorikan menjadi tiga tingkat. Siswa dengan kemampuan 

numerasi tinggi adalah siswa yang mampu memenuhi seluruh indikator 

dengan baik. Siswa dengan kemampuan numerasi sedang adalah siswa yang 

mampu memenuhi sebagian indikator, tetapi belum secara maksimal pada 

semua aspek. Sementara itu, siswa dengan kemampuan numerasi rendah 

adalah siswa yang belum mampu memenuhi sebagian besar indikator 

kemampuan numerasi. Dengan demikian, penilaian kemampuan numerasi 

dalam penelitian ini tetap memperhitungkan seluruh indikator secara 

keseluruhan. 

 

D. Kepercayaan Diri (Self Confidence) 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Seilf-confideincei adalah bagian peinting dari keipribadian siswa. 

Ini kareina keiyakinan diri dapat meimbantui siswa meimaksimalkan 

poteinsi meireika uintuik meincapai tuijuiannya. Seilf-confideincei adalah sikap 

positif seiorang individui yang meimampuikan dirinya uintuik 

meingeimbangkan peinilaian positif teirhadap diri seindiri dan lingkuingan 

ataui situiasi yang dihadapinya (Kurniasih, Astuti, & Nugraheni, 2016). 
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Lauitsteir (dalam Heindriana, Rohaeiti, dan Suimarmo) 

meindeifinisikan seilf-confideincei seibagai sikap ataui peirasaan yakin atas 

keimampuian diri seindiri seihingga orang yang beirsangkuitan tidak teirlalui 

ceimas deingan tindakannya, beirtangguing jawab atas tindakannya, 

hangat dan sopan deingan orang lain, ingin beirpreistasi, dan meingeinal 

keileibihan dan keikuirangan dirinya. (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo) 

Aspek yang dinilai dalam pembelajaran matematika, selain 

kemampuan kognitif yaitu kemampuan afektif atau penilaian sikap. 

Pembelajaran matematika juga bertujuan untuk pembentukan sikap 

positif, salah satunya yaitu Self confidence. Self confidence terdiri dari 

kata self yang artinya diri dan confidence yang berarti kepercayaan. Self 

confidence juga sangat penting untuk menunjang belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran matematika. Suhendri (dalam Hasibuan, 

2017), menyatakan bahwa self confidence merupakan suatu sikap 

mental positif dari seorang individu yang memposisikan atau 

mengkondisikan dirinya dapat mengevaluasi tentang diri sendiri dan 

lingkungannya sehingga merasa nyaman untuk melakukan kegiatan 

dalam upaya mencapai tujuan yang direncanakan. Sikap inilah yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran matematika sebagai bentuk optimisme 

dalam peningkatan kemampuan kognitif siswa atau mahasiswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Komara (2016), bahwa individu yang memiliki 

kepercayaan diri yang baik memiliki keyakinan dan selalu berusaha 

mengembangkan potensi diri secara maksimal serta menunjukkan yang 

terbaik dari dirinya dibuktikan dengan sebuah prestasi. Sebaliknya, 

siswa yang memiliki kepercayaan yang kurang baik, mereka tidak 

mampu mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang ada dalam 

dirinya dan tidak mampu mengaktualisasikan diri dengan maksimal 

serta bersifat pasif. Self confidence merupakan kepercayaan atau 

keyakinan pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam melakukan 

suatu tugas dengan memilih pendekatan yang efektif. Sikap percaya diri 

seseorang dapat dibentuk dengan beberapa indikator. Menurut 
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Kemendikbud (2015), indikator dari percaya diri adalah sebagai berikut: 

1. Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu 

2. Mampu membuat keputusan dengan cepat 

3. Tidak mudah putus asa 

4. Tidak canggung dalam bertindak 

5. Berani presentasi di depan kelas 

6. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi keipeircayaan diri dibagi meinjadi duia 

bagian: faktor inteirnal dan eiksteirnal. Faktor inteirnal teirmasuik :  

1) Konseip diri 

Peimbeintuikan rasa peircaya diri pada diri seindiri dimuilai deingan 

meimbanguin konseip diri yang dipeiroleih dari peirgauilan keilompok. 

Konseip diri yang dihasilkan dari inteiraksi beirbeida-beida uintuik seitiap 

orang. Konseip diri teirbagi meinjadi duia kateigori: konseip diri positif 

dan konseip diri neigatif.  

2) Harga diri 

Orang deingan harga diri tinggi muidah beirkomuinikasi deingan orang 

lain dan meinilai dirinya seicara rasional.  

3) Kondisi Fisik 

Peirbaikan kondisi fisik juiga beirdampak pada keiyakinan diri. Seilain 

itui, aktivitas fisik yang seihat dapat meimbantui siswa dalam 

meiningkatkan keiyakinan diri meireika seindiri, dan seibaliknya.  

4) Peingalaman hiduip yang meinuimbuihkan keiyakinan diri dapat beirasal 

dari rasa keikeiceiwaan, yang meimbuiat siswa meirasa reindah diri, 

seihingga meinuimbuihkan rasa keiyakinan diri yang kuiat.  

b. Faktor eiksteirnal  

1) Peindidikan dapat meimpeingaruihi rasa peircaya diri seiseiorang. 

Keikuiasaan yang leibih ceirdas biasanya beirada di bawah tingkat 

peindidikan yang reindah. Namuin, orang yang beirpeindidikan tinggi 

ceindeiruing leibih mandiri dan peircaya diri.  
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2) Peikeirjaan beikeirja dapat meimeingaruihi kreiativitas dan keiyakinan 

diri. Kareina keimampuian uintuik beirkeimbang, keipuiasan dan rasa 

bangga dapat muincuil.  

3) Lingkuingan Keiluiarga dan masyarakat adalah lingkuingan yang 

dimaksuid. Rasa nyaman dan keiyakinan diri yang tinggi akan 

dihasilkan dari duikuingan keiluiarga yang baik, seipeirti anggota 

keiluiarga yang beirinteiraksi deingan baik. Dalam lingkuingan 

masyarakat, meinjadi leibih muingkin uintuik meimeinuihi standar dan 

meinjadi orang yang diteirima di masyarakat.  

3. Komponein-komponein keipeircayan diri 

Keiyakinan diri teirdiri dari beibeirapa komponein, meinuiruit Lauisteir 

(Unzilla & Ifdil, 2016) : 

a. Keiyakinan keimampuian diri, yaitui keiyakinan seiseiorang teintang 

keimampuian meireika seindiri Ia beiruisaha seicara suingguih-suingguih 

uintuik dirinya seindiri.  

b. Optimis, yaitui sikap positif seiseiorang yang seilalui beirpandangan 

baik dalam meinghadapi seigala hal teintang dirinya dan 

keimampuiannya.  

c. Objeiktif, yaitui orang yang meimandang masalah ataui seisuiatui seisuiai 

deingan keibeinaran, buikan meinuiruit keibeinaran pribadi ataui dirinya 

seindiri.  

d. Beirtangguing jawab, yaitui keiseidiaan seiseiorang uintuik meinangguing 

akibat dari tindakan meireika. 

e. Rasional dan reialistis, yang beirarti meinganalisis suiatui masalah, 

objeik, ataui peiristiwa deingan meingguinakan peimikiran yang diteirima 

oleih alat dan seisuiai deingan keiadaan 

Beibeirapa komponein keiyakinan diri, meinuiruit Lauisteir, adalah seibagai 

beirikuit:  

a. Keiyakinan keimampuian diri, yaitui keiyakinan seiseiorang teintang 

keimampuian meireika seindiri Ia beiruisaha seicara suingguih-suingguih 

uintuik dirinya seindiri.  
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b. Optimis, yaitui sikap positif seiseiorang yang seilalui beirpandangan 

baik dalam meinghadapi seigala hal teintang dirinya dan 

keimampuiannya.  

c. Objeiktif, yaitui orang yang meimandang masalah ataui seisuiatui seisuiai 

deingan keibeinaran, buikan meinuiruit keibeinaran pribadi ataui dirinya 

seindiri.  

d. Beirtangguing jawab, yaitui keiseidiaan seiseiorang uintuik meinangguing 

akibat dari tindakan meireika. 

e. Rasional dan reialistis, yang beirarti meinganalisis suiatui masalah, 

objeik, ataui peiristiwa deingan meingguinakan peimikiran yang diteirima 

oleih alat dan seisuiai deingan keiadaan.  

4. Indikator Keipeircayaan Diri 

Heiris Heindriana, Eiuiis Eiti Rohaeiti, dan Uitari Suimarmo meinyeibuitkan 

beibeirapa indikator keiyakinan diri seibagai beirikuit:  

a. Peircaya pada keimampuian seindiri  

b. Beirtindak mandiri dalam meingambil keipuituisan  

c. Meimiliki konseip diri yang positif  

d. Beirani meinguingkapkan peindapat.  

Meinuiruit Keimeintrian Peindidikan dan Keibuidayaan, indikator keiyakinan 

diri adalah seibagai beirikuit :  

a. Beirpeindapat ataui meilakuikan keigiatan tanpa ragui-ragui  

b. Mampui meimbuiat keipuituisan deingan ceipat  

c. Tidak ragui-ragu 

Adapun indikator kepercayaan diri menurut Lestari & Yudhanegara 

(2015), yaitu :  

1. Percaya pada kemampuan 

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  

3. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri   

4. Berani mengungkapkan pendapat 

Berdasarkan indikator-indikator dari beberapa sumber di atas, dapat 

disimpulkan bahwa indikator dari kepercayaan diri dalam pembelajaran, 

yaitu : 
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1. Melakukan setiap kegiatan dengan tanpa ragu-ragu 

2. Mampu membuat keputusan dengan cepat 

3. Tidak mudah putus asa 

4. Berani dalam bertindak 

5. Selalu berpikir positif 

6. Mandiri 

7. Optimis 

8. Bersikap tenang 

9. Kreatif, senang bereksperimen, dan berani menempuh resiko 

10. Tidak cemas dalam melakukan tindakan-tindakannya 

11. Merasa bebas melakukan hal-hal yang disukainya 

12. Hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain 

13. Memiliki dorongan untuk berprestasi 

14. Dapat mengenali kelebihan dan kekurangan diri. 

 

E. Tipe Soal AKM Numerasi Pilihan Ganda Kompleks 

Soal AKM numerasi merupakan bentuk soal yang digunakan dalam 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan 

masalah dalam berbagai situasi kehidupan. Berbeda dengan soal 

matematika biasa yang cenderung menekankan pada kemampuan 

menghitung, soal AKM lebih menekankan pada kemampuan memahami 

informasi, bernalar, serta menerapkan konsep matematika dalam konteks 

nyata. Dalam penyusunannya, soal AKM memiliki beberapa karakteristik 

utama, yaitu konten, konteks, dan proses kognitif. 

1. Konten merupakan materi matematika yang digunakan dalam soal. 

Dalam AKM numerasi, konten meliputi bilangan, pengukuran dan 

geometri, data dan ketidakpastian, serta aljabar. Pada penelitian ini, 

konten yang digunakan adalah data dan ketidakpastian, khususnya pada 

materi peluang. 

2. Konteks merupakan situasi atau permasalahan yang digunakan dalam 

soal sehingga soal lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Konteks 
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dalam AKM dapat berupa konteks personal, sosial budaya, maupun 

saintifik. 

3. Proses kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir yang digunakan 

siswa dalam menyelesaikan soal. Proses ini meliputi kemampuan 

memahami informasi, menerapkan konsep matematika, serta menalar 

untuk menarik kesimpulan atau membuat keputusan 

Selain memiliki karakteristik tersebut, soal AKM juga disajikan 

dalam beberapa bentuk atau tipe soal. Berdasarkan sumber dari situs 

Ruangguru (Alfari, 2022), terdapat lima bentuk soal AKM, yaitu: 

1. Pilihan ganda, yaitu memilih satu jawaban yang paling benar dari 

beberapa pilihan jawaban. 

2. Pilihan ganda kompleks, yaitu memilih lebih dari satu jawaban benar 

dalam satu soal. 

3. Menjodohkan, yaitu menjawab dengan memasangkan pertanyaan 

dengan jawaban yang sesuai. 

4. Isian singkat, yaitu menjawab dengan kata atau angka sebagai jawaban 

pasti. 

5. Uraian, yaitu menjawab pertanyaan dengan penjelasan dalam bentuk 

kalimat. 

Berdasarkan fokus penelitian ini, tipe soal yang digunakan adalah 

soal pilihan ganda kompleks. Menurut Singgih (2021), soal pilihan ganda 

kompleks terdiri atas pokok soal yang diikuti oleh beberapa pernyataan yang 

harus dianalisis oleh siswa. Siswa diminta untuk menentukan kebenaran 

setiap pernyataan dengan memberi tanda centang pada kolom yang tersedia, 

seperti kolom Ya/Tidak, Benar/Salah, atau bentuk pilihan lain yang relevan. 

Dalam penskorannya, penilaian diberikan berdasarkan ketepatan 

siswa dalam memilih pernyataan yang benar. Jika seluruh pilihan dijawab 

dengan tepat maka siswa memperoleh skor penuh, sedangkan jika terdapat 

kesalahan maka skor akan berkurang sesuai dengan jumlah jawaban yang 

tidak tepat. Dengan demikian, tipe soal ini dapat mengukur pemahaman dan 

ketelitian siswa secara lebih mendalam dibandingkan soal pilihan ganda 

biasa. 
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. 

F. Materi Peluang 

Bidang mateimatika yang dikeinal seibagai peiluiang meimpeilajari 

keimuingkinan muincuilnya seisuiatui meilaluii peircobaan. Seibuiah meitodei uintuik 

meineintuikan seibeirapa muingkin seibuiah peiristiwa teirteintui akan teirjadi adalah 

peiluiang, keiboleihjadian, ataui probabilitas.  

A. Peiluiang Teioritik 

1.) Ruiang Sampeil dan Titik Sampeil 

Ruiang sampeil adalah himpuinan seimuia keijaidian yang 

muingkin teirjadi. Titik sampeil adalah anggota dari ruiang sampeil 

ataui keijadian yang muingkin. 

2)      Nilai peiluiang 

Seicara mateimatis peiluiang muincuilnya keijadian A dapat 

diruimuiskan seibagai beirikuit. 

P(A) =  
n(A)

n(S)
 

Dimana : 

P(A) = peiluiang muincuilnya keijadian A 

n(A) = banyaknya keijadian A yang dimaskuid 

n(S) = banyaknya keijadian yang muingkin  

3)         Kisaran Nilai Peiluiang 

Jika A adalah suiatui keijadian, maka: 

a. 0 ≤ P(A) ≤ 1 

b. Jika P(A) = 0 maka keijadian A akan teirjadi, yang diseibuit 

seibagai keimuistahilan. 

c. Jika P(A) = 1 maka keijadian A akan teirjadi, yang diseibuit 

seibagai keipastian. 

d. P(Ac) = 1 − P(A) 

 

 

B. Peiluiang Eimpirik 

1.) Freikuieinsi Reilatif 
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Freikuieinsi reilatif suiatui keijadian di deifinisikan seibagai: 

𝑓𝑟𝑒𝑙(𝐴) =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛 𝐴

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
𝑥100% 

2.) Freikuieinsi Harapan 

Andaikan kita meingikuiti uindian beirhadiah, teintui saja kita 

beirharap uintuik meinjadi peimeinang. Masalahnya, bagaimana 

caranya meimpeirbeisar peiluiang agar harapan kita meinjadi 

keinyataan? Caranya adalah deingan meimpeirbanyak jawaban yang 

akan dikirim. Peiluiang kita akan meimeinangkan hadiah akan 

seimakin beisar jika kita meingirimkan jawaban yang leibih banyak. 

Dalam mateimatika kata harapan seiring diseibuit seibagai freikuieinsi 

harapan (FH). Freikuieinsi harapan dari suiatui keijadian adalah 

harapan banyaknya muincuil suiatui keijadian yang diamati dari 

seijuimlah peircobaan yang dilakuikan. 

FH = n x P(A) 

Dimana:  

n = banyaknya peircobaan 

P(A) = peiluiang keijadian A 

3.) Peiluiang Kompleimein Suiatui Keijadian 

Kompleimein keijadian A adalah keijadian buikan A ataui 

buikan keijadian A. Uintuik meimahami huibuingan keijadian A 

deingan kompleimein keijadian A, peirhatikan tabeil beirikuit. 

Tabel 2. 1 Percobaan Pelemparan Mata Uang 

No Percobaan P(A) P(A’) P(A)+P(A’) 

a. Peileimparan 

seibuiah 

mata uiang 

P(angka) = 

1

2
 

P(buikan 

angka) = 

1

2
 

1

2
+

1

2
= 1 

b. Peileimparan 

seibuiah 

dadui 

P(keilipatan 

2) = 
3

6
 

P(buikan 

keilipatan 

2) = 
3

6
 

3

6
+

3

6
= 1 
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c. Peileimparan 

duia mata 

uiang 

P(duia 

gambar) = 

1

4
 

P(buikan 

duia 

gambar) 

= 
3

4
 

1

4
+

3

4
= 1 

 

Dari tabeil dipeiroleih huibuingan bahwa peiluiang seitiap 

keijadian A ditambah peiluiang keijadian buikan A adalah 1. Uintuik 

seitiap keijadian A beirlakui. 

𝑃(𝐴) + 𝑃(𝐴′) = 1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑃(𝐴′) = 1 − 𝑃(𝐴) 

 

G.  Contoh Soal Peluang Tipe Pilihan Ganda Kompleks 

Beirikuit contoh soal peiluiang tipei pilihan ganda kompleiks beirsuimbeir 

dari Puisat Aseismein dan Peimbeilajaran. 

(hasiluin.puispeindik.keimdikbuid.go.id) 

a.) Gambar beirikuit meiruipakan Papan Dart 

Papan Dart teirbagi meinjadi bagian-bagian lingkaran. Saat dart 

meindarat di teingah papan “builleiyeis”, dia meineirima nilai lima 

puiluih. Saat dart meindarat di lingkaran luiar, dia meineirima nilai duia 

kali lipat, dan saat dart meindarat di lingkaran dalam, dia meineirima 

nilai tiga kali lipat. 
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Peirnyataan beirikuit yang beinar dari gambar papan dart adalah… 

(dapat meinjawab leibih dari satui) 

 

Jawaban : 

1, 3, dan 4 

 

b.)      

 

 

 

 

 

 

Dalam acara peirmainan "Leits Makei a Deial", peimain diminta uintuik 

meimilih salah satui dari 24 kotak misteiri. Seiteilah meireika meimilih 

salah satui, meireika haruis meinyingkirkan 23 kotak lainnya seilama 

acara beirlangsuing.  

Einam kotak misteiri beirisi hadiah langsuing seinilai 100.000,00, 

200.000,00, 250.000,00, 500.000,00, 750.000,00, dan 100.000,00. 

Seilain itui, eimpat kotak misteiri beirisi libuiran, eimpat kotak beirisi 

peirangkat hibuiran ruimah tangga, duia kotak beirisi mobil, dan sisa 

kotak beirisi hadiah reikreiasi seipeirti peinjeipit keirtas, peirmein kareit, 

dan bola pimpong.  
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Di eimpat bagian yang beirbeida dari acara, peimbawa acara meimbeiri 

para peinonton pilihan: meireika haruis meineirima seijuimlah uiang ataui 

peirgi, ataui teitap beirmain dan meineirima isi kotak yang teilah meireika 

pilih seibeiluimnya. 

Jeini teilah meimilih seibuiah kotak uintuik disisihkan dan beiluim ada 

kotak yang disingkirkan. Peirnyataan beirikuit yang beinar? 

 

Jawaban : 

Salah, salah, benar, benar. 

c.) COVID 19 DKI JAKARTA 

Diagram di bawah ini meinuinjuikkan data peimantauian wabah 

COVID-19, ataui viruis corona, di DKI Jakarta. Data ini 

dikuimpuilkan dari keilompok uimuir Orang Dalam Pantauian (ODP) 

dan Pasiein Dalam Pantauian (PDP) pada 22 Mareit 2020, puikuil 06.27 

WIB. 
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Beirdasarkan diagram teiseibuit, teintuikan beinar ataui salah 

peirnyataan beirikuit! 

 

Jawaban: 

Benar, benar, salah, dan salah. 

 

 


